PUSAT TERAPI ANAK AUTIS

DI YOGYAKARTA by PUSPANINGRUM, CHRISTINE
  
 
149 | P a g e  
 
JOGJA.AUTISM.CARE
Pusat Terapi Anak Autis di Yogyakarta 
 
BAB 6 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
 
6.1 KONSEP PERENCANAAN 
6.1.1 Konsep Pendekatan Psikologi Anak 
Berdasarkan psikologi anak, karakteristik anak secara umum dapat 








6.1.2 Konsep Suasana Interaktif  











6.1.3 Konsep Suasana Interaktif dengan Pendekatan Psikologi 
Konsep Pendekatan Psikologi Anak bila dikaitkan dengan Konsep 
Suasana Interaktif  akan diperoleh beberapa kata kunci dan aplikasi bentuk 





























Gambar  6.1 Perubahan Fase Perkembangan Anak 
(Sumber: Analisis Penulis) 
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Tabel  6.1 Konsep Hubungan Pendekatan Psikologi dengan Suasana Interaktif 
(Sumber: analisis penulis) 
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Berdasarkan kata kunci yang didapat dari pendekatan psikologi anak dikaitkan dengan  suasana interaktif tersebut dapat 
































































Tabel  6.2  Transformasi Kata Kunci dalam Suprasegmen Arsitektural 
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6.1.4 Konsep Pengelompokan Kegiatan 
Secara garis besar, kegiatan pada Pusat Terapi Anak Autis dibagi 
menjadi 6 kelompok kegiatan, yaitu: 
1. Kegiatan Konsultasi dan Diagnostik 
2. Kegiatan Terapi 
3. Kegiatan Pendidikan Informal 
4. Kegiatan Informasi 
5. Kegiatan Penerimaan  dan Pendukung 
6. Kegiatan Pengelola dan Service 
 
6.1.5 Konsep Besaran Ruang 
Besaran ruang pada Pusat Terapi Anak Autis adalah sebagai berikut: 
 
Jenis Ruang  Jumlah Ruang  Luas Ruang  Luas Area 
AREA KONSELING & DIAGNOSTIK
R.Pendaftaran  1 5,76 m2  




R.Psikolog  1 14 m2  
R.Arsip 1 19,2 m2  
R.Rapat 1 26 m2  
Laboratorium   1 42 m2  
R.Perawat  1 11.7 m2  
Toilet  5 24 m2  
Luas area konseling & diagnostik  222,54 m2 
AREA TERAPI 
R.Pendaftaran  1 5,76 m2  
R.Tunggu  1 12,48 m2  





Arena Kuda Poni  1 613,5 m2  
R.Istirahat  1 31,2 m2  
Toilet  6 24 m2  
Luas area terapi  854,91 m2 
AREA PENDIDIKAN INFORMAL
R.Pendaftaran  1 5,76 m2  









Tabel  6.3 Konsep Besaran Ruang 
(Sumber: analisis penulis) 
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R.Isolasi 1 7,8 m2  
R.Istirahat  1 21,45 m2  
R.Makan 1 14,625 m2  
R.Tunggu Jemputan  1 13 m2  
R. Staff Pengajar  1 36,4 m2  
R.Pertemuan  1 52 m2  
Perpustakaan Mini  1 46,8 m2  
Kolam Renang Mini (‐0,6m) 1 33,6 m2  
Toilet  8 38,4 m2  
Luas area pendidikan informal  626,935 m2 
AREA INFORMASI 
R.Pendaftaran  1 5,76 m2  
Bagian Informasi  1 5,76 m2  
R.Audiovisual  1 97,5 m2  
R.Training  1 90 m2  




Display makanan  1 10,4 m2  
Meja Makan Cafetaria  20 104 m2  
Kasir  1 5,76 m2  
Dapur  1 36, 048 m2  
AREA BERMAIN   
Area Bermain Indoor  1 105 m2  
Area Bermain Outdoor  1 240 m2  




Front Office  1 5,76 m2  
R.Tamu 1 11,7 m2  
R.Direktur  1 20,8 m2  
R.Sekretaris  1 8,1 m2  
R.Marketing  1 17,664 m2  
R.Personalia  1 8,832 m2  
R.Administrasi  1 17,664 m2  
R.Rapat 1 39 m2  
Gudang 1 24 m2  
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AREA PENERIMAAN   
Lobby   1 84 m2  
Receptionist  1 5,76 m2  
R.Duduk 1 28,236 m2  
Luas area penerimaan  117,996 m2 
AREA SERVICE 
Toilet Umum  12 57,6 m2  
Area Parkir Pengunjung  1 1093,5 m2  
Area Parkir Karyawan  1 351,15 m2  
R.Administrasi Karyawan 1 8,1 m2  
R.Ganti 4 10,8 m2  
Loker Karyawan  1 18 m2  
Gudang 1 24 m2  
Pos Satpam  2 9,6 m2  
R.Pemeliharaan  1 15,6 m2  
R.Genset 1 12 m2  
R.Istirahat Bag.Service  1 23,4 m2  





6.1.6 Konsep Hubungan Ruang 
Pusat Terapi Anak Autis terdiri dari beberapa area kegiatan yang 
saling terhubunga antara area satu dan area lainnya. Berikut ini merupakan 
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Hubungan ruang secara mikro pada setiap area adalah sebagai berikut 
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Berdasarkan hubungan makro dan hubungan mikro, hubungan ruang 
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6.2  KONSEP PERANCANGAN 
6.2.1 Konsep Tata Ruang dan Tata Massa Pusat Terapi Anak Autis 
Tata ruang dan tata masa pada Pusat Terapi Anak Autis memiliki ciri 
yang berbeda-beda disesuaikan dengan keterkaitan fungsi setiap area. Pada 
area yang berhubungan langsung dengan kegiatan anak autis, pengolahan 
tata ruang dan tata masa setiap area dikaitkan dengan  suasana interaktif 






















































Tabel  6.4 Konsep Tata Ruang dan Tata Masa 
Sumber: analisis penulis 
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6.2.2 Konsep Bentuk pada Pusat Terapi Anak Autis  
Bentuk bangunan Pusat Terapi Anak Autis terbagi menjadi lima 
massa bangunan yang memiliki karakter bentuk masing-masing. Area yang 
berhubungan langsung dengan pasien anak autis memiliki bentuk yang 
diperoleh dari karakter psikologi anak, sedangkan area yang tidak 
berhubungan dengan anak autis cenderung memiliki bentuk form follow 
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Tabel  6.5 Konsep Bentuk 
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6.2.3 Konsep Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam dengan Suasana 
Interaktif dan Pendekatan Psikologi Anak 
Wujud suasana interaktif diterapkan pada perancangan ruang dalam 
pada setiap area Pusat Terapi Anak Autis. Suasana interaktif pada setiap 
area memiliki perwujudan yang berbeda-beda, sedangkan pada satu area 
suasana interaktif yang diwujudkan memiliki kesamaan ciri. Perbedaan 
suasana interaktif pada setiap area digunakan untuk membedakan karakter 
ruang pada setiap area namun secara keseluruhan menghasilkan suatu 
tatanan ruang memiliki suasana interaktif. Berikut ini merupakan konsep 



















Area dibagi menjadi 3 
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Tabel  6.6 Konsep Tata Ruang dengan Suasana Interaktif 
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6.2.4 Konsep Sistem Struktur dan Konstruksi 
Sistem struktur pada bangunan Pusat Terapi Anak Autis adalah sebagai 
berikut: 
1. Sub struktur 
Pusat Terapi Anak Autis merupakan bangunan multi massa dan 
merupakan bangunan berlantai rendah dengan kondisi tanah yang datar, 
s istem pondasi dan jenis pondasi yang digunakan adalah: 
‐ Bangunan satu lantai menggunakan sistem pondasi lajur dengan 








- Bangunan dua lantai menggunakanssistem lajur dan titik dengan 















Gambar  6.2 Pondasi Batu Kali 
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2. Super struktur 
Sistem struktur yang digunakan pada Pusat Terapi Anak Autis adalah 
sistem rangka kaku (rigid frame) dengan penataan kolom balok secara 
grid. Struktur rangka kaku merupakan struktur yang dibentuk dengan 
cara meletakkan elemen kaku horisontal di atas elemen kaku vertikal. 
Elemen horisontal (balok) sering disebut sebagai elemen lentur, yaitu 
memikul beban yang bekerja secara transversal dari panjangnya dan 
mentransfer beban tersebut ke kolom vertikal yang menumpunya. 
Kolom dibebani beban secara aksial oleh balok, kemudian mentransfer 
beban tersebut ke tanah. Kolom yang memikul balok tidak melentur 









6.2.5 Konsep Sistem Utilitas 
Sistem utilitas pada Pusat Terapi Anak Autis meliputi: 
8. Analisis jaringan listrik 
Sumber listrik pada Pusat Terapi Anak Autis terdiri atas 2 bagian: 
• Sumber listrik yang berasal dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) 
yang merupakan sumber pasokan listrik utama bagi bangunan.  
• Sumber listrik berupa generator (genset) untuk keadaan darurat. 







Gambar 6.4 Rangka kaku 
Gambar 6.5                                  










Sub Trafo 1 
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9. Analisis Jaringan Air Bersih 
Sumber air bersih pada Pusat Terapi Anak Autis diperoleh dari sumur 
galian dan jaringan PAM.  Sistem distribusi air yang dipakai 
menggunakan sistem down feed. Berikut merupakan mekanisme 











10. Analisis Jaringan Air Kotor 
Sistem pembuangan air kotor pada Pusat Terapi Anak Autis 
menggunakan sistem pembuangan langsung. Sistem pembuangan air 
kotor dapat dibedakan menjadi tiga:  
• Sistem pembuangan air bekas (Air sabun dan air berlemak) 
• Sistem pembuangan air kotor (air buangan dari closet dan bidet) 
• Sistem pembuangan air hujan 
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11. Analisis Transportasi 
Sistem transportasi yang diperlukan dalam bangunan adalah tangga 
utama sekaligus sebagai tangga darurat dan ramp. 
Tangga utama harus memenuhi persyaratan tangga darurat karena tangga 
utama inilah yang digunakan sebagai tangga darurat apabila terjadi 
kebakaran. Perencanaan tangga padaPusat Terapi Anak Autis adalah 
sebagai berikut: 
• Lebar tangga = 120 cm 
• Lebar anak tangga = 30 cm 
• Tinggi anak tangga = 20 cm 
• Jumlah anak tangga (termasuk bordes) = 17 anak tangga 
• Kedap apiÆ penggunaan bahan beton 
• Kedap asap Æ tangga terbuka sehingga pada saat terjadi kebakaran 
asap dapat terbawa angin keluar dari  ruangan 
• Penggunaan lampu dengan sumber daya sendiri atau penggunaan cat 
khusus yang dapat berpendar di waktu gelap sangat diutamakan 











Ramp merupakam prasarana transportasi dalam bangunan sebagai jalur 
perpindahan dari satu ketinggian ke ketinggian lain yang diperuntukkan 
bagi pasien autis/ kaum difabel.  Perbandingan ukuran tinggi dan panjang 
yang disarankan adalah 1:16, sedangkan untuk kemiringan maksimal 
perbandingannya 1:12. 
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12. Analisis Sistem Penghawaan Udara 
Sistem penghawaan udara yang digunakan pada Pusat Terapi Anak 
Autis dibagi menjadi dua yaitu sistem penghawaan alami dan buatan. 
• Sistem penghawaan alami 
Penghawaan secara alami diterapkan dengan memberi bukaan-
bukaan dengan sistem cross ventilation agar. Penghawaan alami ini 
diterapkan pada ruang-ruang terluar yang memungkinkan 
mendapatkan udara alami yang sejuk, seperti lobby, cafetaria, area 
bermain indoor, ruang pendaftaran, ruang tunggu, dan ruang service. 
• Sistem penghawaan buatan 
Penghawaan buatan diperoleh dari Air Conditioner (AC) dan kipas 
angin. Tipe AC yang digunakan adalah AC split/unit. Ruang yang 
menggunakan AC unit adalah ruang konsultasi, ruang periksa, ruang 










 Gambar 6.11                          
Sistem Penghawaan Alami 
 Gambar 6.12                            
Sistem Penghawaan Buatan (AC Split) 
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13. Analisis Sistem Pencahayaan 
Sistem pencahayaan yang digunakan pada Pusat Terapi Anak Autis 
adalah sistem pencahayaan alami dan buatan. 
• Sistem pencahayaan alami  
Pencahayaan alami (day lighting) diperoleh dari sinar matahari tidak 
langsung (diffuse) baik dipantulkan oleh elemen bangunan (shading 
devices). Ruang yang dapat menggunakan pencahayaan alami adalah 
ruang-ruang terluar yang memungkinkan mendapatkan cahaya 
matahari melalui bukaan, yaitu ruang pengelola, ruang 










• Sistem pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan berasal dari sinar lampu yang didesain 
sedemikian rupa untuk menerangi ruangan. Pencahayaan buatan ini 
lebih ditekankan untuk penerangan di siang hari untuk ruang-ruang 
yang tidak memperoleh sinar matahari (pencahayaan alami). Hal ini 
dikarenakan tidak adanya kegiatan pada malam hari maka 
pencahayaan malam hari hanya ditekankan pada area fasade depan 
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14. Analisis Sistem Telekomunikasi 
Sistem telekomunikasi yang digunakan pada Pusat Terapi Anak Autis 
berupa telepon dan interkom. Telepon merupakan sistem telekomunikasi 
yang menghubungkan bangunan Pusat Terapi Anak Autis dengan 
bangunan lain di luar tapak. Sedangkan interkom merupakan sistem 
telekomunikasi yang digunakan untuk menghubungkan massa-massa di 
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